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ABSTRAK

Pada dasarnya riwayat pendidikan seorang siswa akan berpengaruh pada
karakter/perilakunya ketika dalam lingkungan sekolah yang baru. Namun tidak
bisa dihindari bahwa latar belakang pendidikan formal seorang siswa mempunyai
hubungan kuat terhadap pendidikannya yang baru. Ada yang berlatarbelakang
pendidikan agama (MTs) adapula yang berlatarbelakang pendidikan umum
(SMP/SLTP). Seorang yang mendapatkan pendidikan melalui sekolah agama
akan mempunyai sikap dan tingkah laku dan dasar-dasar agama yang kuat
dibandingkan siswa sekolah menengah pertama lainnya.

Dari hasil penjajakan awal yang peneliti lakukan pada MAS Gampong Teungoh
Langsa diketahui bahwa riwayat pendidikan dan karakteristik siswa dengan perilaku
dilingkungan sekolah sangat erat hubungannya. Hal ini diduga karena apabila riwayat
pendidikan kurang bagus maka disimpulkan bahwa karakteristik siswa tersebut kurang
bagus dan tidak bisa beradaptasi dengan baik dengan lingkungan sekolahnya. Dugaan
tersebut berdasarkan pernyataan beberapa siswa yang menyatakan bahwa mereka
cenderung berperilaku kurang baik disebabkan dulu ketika masih di SD dan SMP atau
dijenjang sekolah yang lebih rendah terbiasa melakukan apa saja tanpa ada yang
memperdulikannya.

Terdapat dua rumusan permasalahan dalam penelitian ini, yakni: bagaimana
hubungan antara riwayat pendidikan dan karakteristik siswa dengan perilaku di
Lingkungan sekolah MAS Gampong Teungoh Langsa? bagaimana cara sekolah
mengatasi permasalahan perilaku di lingkungan sekolah MAS Gampong Teungoh
Langsa?

Dalam pelaksanaannya peneliti menggunakan metode pendekatan
kuantitatif. Adapun sampel yang diambil sebanyak 40 orang siswa. Dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan tiga teknik antara lain observasi,
wawancara dan angket. Untuk menganalisis angket peneliti menggunakan rumus
Pearson Product Moment (r). Selanjutnya diperkuat dari hasil observasi dan
wawancara.

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa: 1) Terdapat hubungan yang
signifikan antara riwayat pendidikan dan karakteristik siswa dengan perilaku di
lingkungan MAS Gampong Teungoh Langsa, artinya antara riwayat pendidikan
dan karakter terdapat hubungan yang mempunyai arti penting dengan perilaku
siswa di MAS Gampong Teungoh. Hal ini dibuktikan pada indeks korelasi
(hubungan) variabel X dan Y bahwasannya nilai r (0,625), artinya hubungan
antara riwayat pendidikan dan karakteristik siswa dengan perilaku di lingkungan
sekolah MAS Gampong Teungoh Langsa termasuk pada golongan yang tinggi, 2)
Dalam mengatasi permasalahan perilaku siswa di lingkungan sekolah MAS
Gampong Teungoh Langsa pihak sekolah MAS Gampong Teungoh Langsa
melakukan tiga cara, yaitu: Pertama, ditangani oleh guru atau wali kelas dengan
cara; menasehati, memberi bimbingan dan memberikan hukuman tertentu sesuai dengan
kesalahan yang dibuat siswa. Kedua, ditangani oleh Bidang Kesiswaan setelah berkonsultasi
dengan kepala sekolah dengan cara memberikan hukuman fisik atau scor dan memberi surat
panggilan kepada orang tua. Ketiga, ditangani oleh ahli hukum/pihak yang berwajib melalui
kesepakatan dan kerjasama sekolah serta orang tua siswa.

Vii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis
untuk memotivasi, membina, membantu, serta membimbing seseorang untuk
mengembangkan segala potensinya sehingga ia mencapai kualitas diri yang lebih
baik. Inti dan pendidikan adalah usaha pendewasaan manusia seutuhnya (lahir dan
batin), baik oleh orang lain maupun dirinya sendiri, dalam anti tuntutan yang
menuntut agar anak didik memiliki kemerdekaan berpikir, merasa, berbicara, dan
bertindak, serta percaya diri dengan penuh rasa tanggung jawab dalam setiap
tindakan dan perilaku kehidupannya sehari-hari.*

Dalam pengertian yang agak luas, pendidikan dapat diartikan sebagai
sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh
pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan
kebutuhan.? Dalam pengertian yang luas dan representative, pendidikan ialah the
total process of developing human abilities and behavior, drawing on almost all
life’s experiences (Seluruh tahapan pengembangan kemampuan-kemampuan dan
perilaku-perilaku manusia, juga proses pengunaan seluruh pengalaman hidupnya).

Pendidikan, seperti sifat sasaranya yaitu manusia, mengandung banyak
aspek dan sifatnya yang sangat kompleks. Karena sifatnya yang kompleks itu,

maka tidak sebuah batasan pun yang memadai untuk menjelaskan arti pendidikan

! Hikmat, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 16
2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 10
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secara lengkap. Batasan tentang pendidikan yang dibuat oleh ahli beraneka ragam,
dan kandungannya berbeda yang satu sama dan lain. Perbedaan tersebut mungkin
karena orientasinya, konsep dasar yang digunakan, aspek yang menjadi tekanan,
atau karena falsafah yang mendasarinya.’

Mulyono berpendapat bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor,
internal dan eksternal. Penyebab utama kesulitan belajar (learning disabilities)
adalah faktor internal, yaitu kemungkinan adanya disfungsi neurologis.
Sedangkan penyebab utama problema belajar (learning problems) adalah faktor
eksternal, yaitu antara lain berupa strategi pembelajaran yang keliru, pengelolaan
kegiatan belajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar anak, dan pemberian
ulangan penguatan (reinforcement) yang tidak baik. *

Prestasi belajar yang memuaskan dapat diraih oleh setiap anak didik jika
mereka dapat belajar secara wajar, terhindar dan berbagai ancaman, hambatan,
dan gangguan. Namun sayangnya ancaman, hambatan, dan gangguan kerap
dialami oleh peserta didik tertentu. Sehingga mereka mengalami kesulitan dalam
belajar. Pada tingkat tertentu memang ada anak didik yang dapat mengatasi
kesulitan belajarnya, tanpa harus melibatkan orang lain. Tetapi pada kasus-kasus
tertentu, karena anak didik belum mampu mengatasi kesulitan belajarnya, maka
bantuan guru atau orang lain snagat diperlukan oleh anak didik.

Pembinaan mental seseorang di mulai sejak kecil, semua pengalaman yang
dilaluinya baik yang disadari atau tidak ikut menjadi unsur-unsur yang tergabung

dalam kepribadian seseorang. Di antara unsur-unsur yang terpenting yang akan

® Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 33
* Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), him. 13



menentukan corak kepribadian seorang anak di kemudian hari adalah nilai-nilai
yang diserap dan lingkungan, terutama lingkungan keluarga.

Pengalaman hidup seorang anak di waktu kecil dapat mempengaruhi prilaku
sehari-hari. Apabila dalam pengalaman itu banyak didapat nilai-nilai agama yang
baik, maka kepribadiannya akan mempunyai unsur-unsur yang baik, demikian
sebaliknya. Oleh karena itu dan ketiga nilai tersebut agama, moral dan sosial, nilai
agama menduduki nilai terpenting dalam menciptakan prilaku akhlak yang baik. °

Pengetahuan dan perkembangan pendidikan pada masa kanak-kanak terjadi
melalui pengalaman hidupnya. Baik dalam lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Semakin banyak pengalaman yang sesuai dengan ajaran agama, maka
sikap, tindakan, kelakuan dan caranya menghadapi hidup akan sesuai pula dengan
ajaran agama.

Pola perilaku yang dimiliki masing-masing siswa menyebabkannya
mempunyai karakteristik yang berbeda-beda anatara satu dan lainnya. Perbedaan-
perbedaan yang ada merupakan hal yang sudah pasti, tidak satupun siswa
mempunyai kesamaan dengan yang lainnya. Apabila ada satu aspek yang sama
maka aspek yang lainnya pasti berbeda. Perbedaan setiap individu merupakan
salah satu faktor pendukung untuk mewujudkan kualitas individu masing-masing.
Siswa adalah subjek yang menerima pelajaran, ada siswa pandai, kurang pandai
dan tidak pandai. Setiap siswa mempunyai bakat intelektual, emosional, sosial dan

lain-lain yang sifatnya khusus.®

® Tadkirotum Musfiroh, Menyusun Memilih dan Menyajikan Cerita Anak Usia Dini,
(Jakarta: Tiara Wacana, 2008), him. 23

® Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Palembang: Grafindo Telindo Press, 2011), him.
182



Karakteristik siswa antara lain ditemukan dengan adanya siswa yang pandai,
kurang pandai dan tidak pandai. Siswa pandai akan lebih mudah menerima materi
pelajaran dibandingkan dengan siswa yang kurang pandai dan yang tidak pandai.
Belum lagi perbedaan dalam bakat, emosional dan sosial. Siswa yang berbakat,
emosi stabil dan lingkungan sosial yang baik akan lebih mudah mengikuti proses
pembelajaran bila dibandingkan dengan siswa yang tidak berbakat, emosi tidak
stabil, dan siswa yang berasal dan lingkungan sosial yang buruk. Perbedaan
karakteristik ini menuntut guru untuk bersikap arif menyikapinya. Perbedaan
individual yang dimiliki anaka didik antara lain meliputi perbedaan aspek
biologis, psikologis, intelegensi, bakat dan perbedaan lainnya.’

Begitu banyak ditemukan perbedaan dalam karakteristik siswa, antara lain
perbedaan dalam hal biologis, psikologis, intelegensi, dan bakat. Keadaan fisik
biologis satu siswa dengan yang lain berbeda sama sekali. Ada siswa yang
mempunyai fisik sehat dan lengkap, ada juga siswa yang mempunyai fisik sehat
tapi tidak lengkap. Keadaan psikologis siswa juga beragam, tidak semua siswa
siapa secara psikologis untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar. Ada siswa
yang dating kesekolah dengan penuh semangat dan senang, ada siswa yang dating
kesekolah dengan sedih dan susah, ada siswa yang malas, ada juga yang berangkat
ke sekolah karena menghindari pekerjaan rumah, dan sebagainya. Intelegensi
yang dimiliki siswa juga berbeda-beda, ada yang mempunyai intelegensi tinggi,

sedang, dan ada yang mempunyai intelegensi rendah. Perbedaan lain yang

” M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), him.
70



memerlukan perhatian dari guru adalah bakat. Guru harus mamahami bahwa tidak
semua siswa mempunayai bakat dalam semua mata pelajaran.

Karakteristik siswa meliputi fisiologis dan psikologis. Fisiologis meliputi
kondisi fisik, panca indera, dan sebagainya. Psikologi menyangkut minat, tingkat
kecerdasan, bakat, motivasi, kemampuan Kkognitif dan sebagainya.
Keanekaragaman karakteristik siswa yang antara lain meliputi keanekaragaman
sosial budaya dan keanekaragaman latar belakang lainnya menuntut guru untuk
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu dan memenuhi standar agar
menghasilkan lulusan yang bermutu. Proses pembelajaran harus dilakukan dengan
menyenagkan, memberikan tantangan, dan member motivasi siswa untuk aktif
belajar. Proses pembelajaran dengan input yang beranekaragaman juga harus
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi siswa untuk berkarya,
berkreatifitas, dan menumbuh kembangkan kemandirian dengan perkembangan
fisiologis dan psikologis siswa.®?

Dari hasil penjajakan awal yang peneliti lakukan pada MAS Gampong
Teungoh Langsa diketahui bahwa riwayat pendidikan dan karakteristik siswa
dengan perilaku dilingkungan sekolah sangat erat hubungannya. Hal ini diduga
karena apabila riwayat pendidikan kurang bagus maka disimpulkan bahwa
karakteristik siswa tersebut kurang bagus dan tidak bisa beradaptasi dengan baik
dengan lingkungan sekolahnya. Dugaan tersebut berdasarkan pernyataan beberapa

siswa yang menyatakan bahwa mereka cenderung berperilaku kurang baik

® sardiman A.M, Interaksi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), him.
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disebabkan dulu ketika masih di SD dan SMP atau dijenjang sekolah yang lebih
rendah terbiasa melakukan apa saja tanpa ada yang memperdulikannya.’

Jadi dapat dikatakan bahwa kurang maksimalnya mutu pendidikan pada
masa lalu dapat membentuk karakteristik siswa yang berprilaku kurang baik
dalam berdapatasi dengan lingkungan sekolahnya. Perilaku siswa MAS Gampong
Teungoh sangat berhubungan erat dengan riwayat pendidikan siswa dan
karakteristik siswa. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik menelitinya dengan
judul “Hubungan Riwayat Pendidikan dan Karakteristik Siswa Dengan Perilaku

di Lingkungan Sekolah MAS Gampong Teungoh Langsa”.

B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang masalah di atas rumusan masalah dari
pembahasan skripsi ini adalah:
1. Bagaimana hubungan antara riwayat pendidikan dan karakteristik siswa
dengan perilaku di Lingkungan sekolah MAS Gampong Teungoh Langsa?
2. Bagaimana cara sekolah mengatasi permasalahan perilaku di lingkungan

sekolah MAS Gampong Teungoh Langsa?

C. Tujuan Penelitian
Dari perumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai melalui

penelitian ini adalah:

® Hasil prasurvei di MAS Gampong Teungoh Langsa tanggal 24 Mei 2013



1. Untuk mengetahui hubungan antara riwayat pendidian dan karakteristik
siswa dengan perilaku di Lingkungan sekolah MAS Gampong Teungoh
Langsa.

2. Untuk mengetahui cara sekolah mengatasi permasalahan perilaku di

lingkungan sekolah MAS Gampong Teungoh Langsa .

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat agar:

1. Bagi guru hasil penelitian diharapkan bisa memberikan kontribusi atau
sumbangan pengetahuan kepada guru mengenai hubungan antara
karakteristik siswa, riwayat pendidikan dengan perilaku siswa di sekolah.

2. Bagi lembaga pendidikan dapat dijadikan sebagai evaluasi dalam proses

belajar-mengajar.

E. Penjelasan Istilah
Untuk mencegah timbulnya penafsiran yang keliru terhadap istilah-istilah
yang terdapat dalam penelitian skripsi ini, maka peneliti merasa perlu untuk
menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut:
1. Riwayat Pendidikan
Riwayat menurut bahasa berarti cerita yang turun-temurun, sejarah dan
tambo”.*° Sedangkan “pendidikan menurut bahasa berarti usaha mendewasakan

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara, perbuatan
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mendidik, atau proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok
orang dan lainnya.”"*

Secara istilah, riwayat pendidikan adalah suatu proses belajar pada masa
lalu yang ada hubungarmnya dengan karakteristik dan perilaku siswa.'? Riwayat
pendidikan yang dimaksud adalah sejarah atau latar belakang pendidikan formal
siswa sebelum menempuh sekolah di MAS Gampong Teungoh.

2. Karakteristik Siswa

Karakteristik adalah suatu kata sifat yang mengacu pada kata “karakter”,
karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti berarti “perangai, watak,
budi pekerti, kelakuan, tingkah laku”.** Sedangkan menurut Moh. Uzer Usman,
Karakteristik adalah mengacu kepada karakter dan gaya hidup seseorang serta
nilai-nilai yang berkembang secara teratur sehingga tingkah laku menjadi lebih
konsisten dan mudah di perhatikan.'* Jadi, karakter adalah watak bawaan
seseorang sejak lahir, semacam sifat turunan dari gen ayah dan ibu. Jadi karakter
lebih bersifat permanen. Artinya tidaklah sama antara karakter dengan perilaku.

Karakter adalah ciri khas dari dari manusia yang lebih bisa dibentuk oleh
faktor lingkungan. Jadi sebetulnya sangat sulit menghapus sifat negatif, karena
memang sudah bawaan dari gen. Bila kita mempunyai sifat negatif, usahakan
menguranginya sekuat mungkin, tetapi yang jauh lebih penting adalah tetap

berusaha mengembangkan karakter lain yang masih banyak dengan positif.
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Detailnya, misalnya saya mempunyai sifat negatif (misal takut kegelapan, yang
diturunkan dari gen orang tua). Maka coba berusaha banyak berpikiran yang
positif. Misalnya saja, kalau memang takut kegelapan maka berlatih sebisa
mungkin untuk tidak takut dengan kegelapan.

Jika dikatakan karakteristik siswa berarti seluruh kelakuan dan kemampuan
yang ada pada siswa sebagai hasil dari pembawaan dari lingkungan sosial
sehingga menentukan pola aktivitas dalam meraih cita-citanya.

3. Perilaku

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “perilaku berarti tanggapan atau
reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan”.* Menurut Skinner seorang
ahli psikologi, merumuskan bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi
seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). Perilaku manusia dari segi
biologis adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang mempunyai
bentangan yang sangat luas seperti berjalan, berbicara, menangis, bekerja dan
sebagainya.®®

Jadi, perilaku berarti tingkah laku yang bisa di atur, tidak terbentuk secara
spontan, biasanya perilaku terbentuk dari adanya faktor dari dalam diri maupun
dari luar diri. Perilaku seseorang juga merupakan perbuatan dan tingkah laku
seseorang yang dibentuk dalam kehidupan sehari-hari baik dalam lingkungan
keluarga maupun lingkungan masyarakat baik itu perilaku baik maupun perilaku

buruk. Setiap perilaku manusia, tentunya bisa berubah dalam hitungan menit,
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karena perilaku tidaklah bersifat permanen (sulit dirubah). Contoh perilaku
seseorang ketika berbicara: seorang yang mempunyai perilaku yang sering
berubah-ubah, ketika berbicara pun bisa menggunakan intonasi berbeda menurut
lawan bicaranya, ketika ia berbicara dengan teman menggunakan intonasi keras
dan tegas, namun Kketika ia berbicara dengan orang yang ia cintai maka
intonasinya sangat lembut dan romantis. Inilah yang dinamakan perilaku.

Jika dibandingkan antara karakteristik dengan perilaku sebenarnya
mempunyai pengertian yang tidak jauh berbeda. Jika karakteristik adalah
perbuatan yang muncul tanpa dibuat-buat sedangkan perilaku adalah tingkah laku
seorang sehari-hari yang mungkin bisa baik dan juga bisa pula buruk.

Perbedaan karakter dengan perilaku: bahwa karakter itu lebih bersifat
mendominasi watak seseorang. Sedangkan perilaku bisa berubah-ubah. Masa
depan seseorang bisa diukur dengan perilaku. Karakter bisa membentuk perilaku
seseorang tetapi perilakulah yang membentuk pengembangan diri seseorang,
bukan karakter.

4. Lingkungan Sekolah MAS Gampong Teungoh Langsa

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “lingkungan berarti daerah (kawasan
dan sebagainya) yang termasuk dialamnya, 2) bagian wilayah dikelurahan yang
merupakan lingkungan kerja pelaksanaan pemerintahan desa, 3) golongan,
kalangan yang berasal dari bangsawan, 4) semua yang mempengaruhi
pertumbuhan manusia atau hewan”.'” Lingkungan yang dimaksud adalah sekitar

lingkungan atau kawasan di MAS Gampong Teungoh Langsa.

7 Ibid., hIm. 765



